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PADUKUHAN itu hanya sekedar ditunggui
oleh beberapa pegawal dan laki-laki yang me-
nurut pertimbangan badaniah sudah tidak
mampu lagi bertempur di medan yang berat.
Karena itu maka kekuatan di kedua
padukuhan itu hampir tidak berarti sama
sekali.

Adalah di luar dugaan bahwa beberapa
orang liar yang datang membantu Sidanti
teringat akan hal itu. Dan bahkan memusat-
kan perhatian mereka kepada para pengungsi
itu.

ÓKita singgah sebentar ke padukuhan
itu,Ódesis salah seorang dari mereka. ÓUntuk
apa?Ó bertanya yang lain.

ÓMenoreh pasti telah mengerahkan semua
manusia yang ada. Karena itu, maka kedua
padukuhan itu pasti kosong.Ó

ÓKenapa kita singgah di sana?Ó
ÓKau memang bodoh. Sebagian besar isi

padukuhan induk telah mengungsi ke sana.

Yang dapat mereka bawa pasti barang-
barang berharga saja. Karena itu, apabila kita
dapat memasuki padukuhan pengungsian itu,
kita tinggal mengambil saja sesuka hati kita.
Apa saja pasti sudah tersedia.Ó

ÓApakah sama sekali tidak ada seorang
penjaga pun?Ó ÓTentu ada, tetapi pasti bukan
orang-orang yang terpilih untuk ikut ke
peperangan.Ó

Kawan-kawannya mengangguk-anggukkan
kepalanya. Salah seorang yang lain berkata,
ÓAku sependapat. Mari, sebelum sebagian
dari mereka kembali.Ó

Segerombolan kecil orang liar itu pun se-
gera mempercepat langkah mereka. Mereka
tidak mau didahului oleh sebagian dari para
pengawal yang pasti akan segera dikirim oleh
pimpinan pasukan Menoreh.

ÓApa pun yang kita dapatkan, dapatlah
sekedar menawarkan hati yang panas ini.Ó

Mereka mengangguk-anggukkan kepala

sambil melangkah semakin cepat.
Kehadiran mereka di tempat-tempat pen-

gungsian benar-benar membuat suasana
yang tenang itu menjadi kisruh. Beberapa
orang pengawal yang bertugas segera mem-
persiapkan diri. Bahkan laki-laki yang sudah
berusia lanjut pun segera menyambar senja-
ta-senjata yang ada di dinding. Dan anak-
anak tanggung yang berdarah panas pun ti-
dak mau ketinggalan.

ÓHe,Ópemimpin dari para pengawal itu
berkata lantang di hadapan segerombolan
orang yang akan memasuki padukuhan itu,
ÓSiapakah kalian, dan apakah maksud ka-
lian?Ó

ÓKami hanya sekedar akan lewat. Bukankah
jalan yang melintas di tengah-tengah padu-
kuhan ini jalan untuk umum.Ó Pemimpin pen-
gawal itu menggelengkan kepalanya, ÓTidak.
Dalam keadaan serupa ini jalan ini tertutup ba-
gi siapa pun.Ó -(Bersambung)-f
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DPRD Purworejo Urai Kendala Penyaluran Bansos
PURWOREJO (KR) - DP-

RD Kabupaten Purworejo ber-

nisiatif mengurai beberapa per-

soalan terkait penyaluran ban-

tuan sosial (bansos) untuk ma-

syarakat miskin di Kabupaten

Purworejo. Inisiatif itu menge-

muka setelah anggota dewan

mendapat laporan masalah pe-

nyaluran bansos dan meman-

tau sejumlah E-Warong. Upaya

itu diawali dengan mengun-

dang koordinator pendamping

Program Keluarga Harapan

(PKH) untuk audiensi di ge-

dung dewan.

Ketua DPRD Purworejo Dion

Agasi Setiyabudi mengatakan,

beberapa persoalan yang

muncul antara lain tidak se-

mua keluarga penerima man-

faat (KPM) PKH mendapatkan

BPNT. ”Penerima PKH itu se-

kitar 30.000 keluarga, sedang-

kan BPNT 60.000, seharusnya

semua penerima PKH bisa teri-

ma BPNT, tapi ternyata ada

yang tidak,” ungkapnya Ming-

gu (15/8).  Persoalan lain yang

dilaporkan antara lain KPM pe-

nerima KKS yang saldo reken-

ing bantuannya kosong ketika

dicek. Bahkan, masih ada 700

keluarga yang belum menerima

Kartu Keluarga Sejahtera

(KKS). 

Selain itu, harga bahan po-

kok yang dijual di E-Warong

dinilai lebih mahal dibanding-

kan dengan harga pasaran.

”Jadi saya menggaris bawahi

bahwa inilah persoalan di la-

pangan yang kerap dikeluhkan

masyarakat penerima bantu-

an,” tegasnya. Menurutnya,

persoalan terebut harus diurai

untuk mendapatkan solusinya.

”Sehngga masyarakat yang

saat ini sudah terjepit akibat

pandemi, tidak justru semakin

dipersulit,” tuturnya.

Wakil Ketua Komisi IV DP-

RD Purworejo Abdullah, meng-

ungkapkan, pemanggilan koor-

dinator pendamping PKH di-

lakukan untuk mengetahui dan

mengklarifikasi berbagai per-

soalan yang dilaporkan serta

hasil temuan lapangan DPRD.

”Untuk PKH ini mengemuka

persoalan warga yang merasa

berhak tapi tidak menerima,

ada juga warga penerima tapi

pada saat pencairan ternyata

belum menerima bantuan,”

terangnya.

Dalam pertemuan menge-

mukan berbagai fakta antara

lain terjadinya anomali data,

keterlambatan pencairan, dan

kemungkinan potensi kesalah-

an pada sistem bank penyalur

bantuan. Namun, koordinator

PKH tidak bisa menjelaskan

terkait penyaluran BPNT, har-

ga di E-Warong, serta KPM

PKH yang tidak menerima BP-

NT, karena persoalan itu di lu-

ar kewenangan mereka. 

Komisi IV berencana me-

manggil pendamping BPNT,

bank penyalur bantuan, hingga

Dinas Sosial Kependudukan

KB Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak (Din-

sosdukkbpppa) Purworejo. ”Pa-

da akhirnya nanti akan disim-

pulkan dan harapannya ada so-

lusi yang diterapkan, sehingga

masyarakat tidak dirugikan la-

gi, biarkan mereka mendapat-

kan haknya,” kata Abdullah.

Sementara itu, koordinator

pendamping PKH Kabupaten

Purworejo Hendrawan Widi

Prastatnto mengemukakan,

bantuan dapat dicairkan ketika

data penerima sudah sesuai.

Namun, jika masih ada perbe-

daan data penerima dengan

Data Terpadu Kesejahteraan

Sosial (DTKS), maka bantuan

belum bisa dicairkan. ”Nilai

yang disebut anomali data, dan

harus diperbaiki,” ucapnya.  

Terkait dengan rekening

KKS yang menunjukkan saldo

nol rupiah seperti ditanyakan

anggota DPRD, Hendrawan

menilai ada beberapa kemung-

kinan. Dijelaskan, ada kemung-

kinan saldo sudah terisi tapi pe-

nerima belum ada pemberi-

tahuan. ”Untuk itu kami saran-

kan agar mengecek rekening

koran. Tapi jika setelah dicek

mash belum masuk, kita kros-

cek pada data yang tidak tersa-

lur. Bisa jadi karena data ber-

masalah atau terblokir, sehing-

ga butuh perbaikan data,” te-

rangnya.

Adapun soal 700 warga yang

belum menerima KKS, tam-

bahnya, solusi yang dapat di-

tempuh adalah bank mener-

bitkan KKS instan sebagai da-

sar membuat rekening semen-

tara. Apabila sudah masuk da-

ta bayar dan ada susulan KKS

asli, lanjutnya, KKS instan

tinggal diganti. (Jas)

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

Sambungan Air Bersih Tertuju Mojogedang
KARANGANYAR (KR)

- Perusahaan Umum Dae-

rah Air Minum (PUDAM)

Tirta Lawu Karanganyar

membangun jaringan pe-

nyalur air bersih sepan-

jang 8,1 kilometer di wila-

yah Kecamatan Mojoge-

dang. Nilai investasinya

Rp 3 miliar. Dirut PDAM

Tirta Lawu Prihanto me-

ngatakan ekspansi wila-

yah layanan air bersih di

wilayah tersebut potensial.

Selama ini, warga di wila-

yah Mojogedang yang be-

lum tersambung pipa air

PUDAM, terpaksa mem-

beli air secara eceran mau-

pun menggali sumur. Pa-

dahal dua cara tersebut le-

bih boros. ”Baru sekarang

modalnya terkumpul. Ke-

mudian mulai membangun

pipa transisi. Panjang ja-

ringan pipa mencapai 7,5

km dari area kota keca-

matan sampai pertigaan

Surabaya, plus 600 meter

ke arah barat,” jelasnya ke-

pada wartawan saat meng-

ecek saluran pipa di Mojo-

gedang, Sabtu (14/8). Nilai

investasi Rp 3 miliar untuk

pengadaan pipa distribusi

dan transisi. 

Jaringan pipa yang diba-

ngun, menurut Prihanto,

bisa untuk melayani 2.200

pelanggan yang tersebar di

empat hingga enam desa.

Saat ini, perusahaan plat

merah tersebut sedang

mendata calon pelanggan

yang akan dilayani mulai

tahun depan, dengan prio-

ritas masyarakat berpeng-

hasilan rendah (MBR).

Biaya penyambungannya

Rp 550 ribu per pelanggan.

”Masyarakat yang rumah-

nya dilewati jaringan pipa

transisi silakan mendaftar.

Pendaftaran calon pelang-

gan akan ditutup Oktober

mendatang,” ujarnya. Pri-

hanto menambahkan, air

bersih yang akan dialirkan

ke pelanggan di Mojoge-

dang berasal dari mata air

Kecobor di wilayah Ngar-

goyoso. 

”Karena dari mata air

Gunung Lawu, air tidak di-

olah melalui reservoir. Jadi

air murni dialirkan ke ja-

ringan pipa,” imbuhnya.

Rencananya, warga di ke-

camatan tersebut akan me-

nikmati layanan air bersih

dari perusahaan milik

Pemkab Karanganyar ter-

sebut mulai tahun 2022. 

(Lim)

Komunitas Sepeda Pati Kibarkan Merah Putih 
PATI (KR) - Kumpulan penggemar

olahraga sepeda di Pati (Jateng) meng-

gelar penaikan dan hormat bendera Me-

rah Putih. Kegiatan yang bertujuan un-

tuk merayakan HUT ke-76 RI tersebut,

memilih lokasi dari gunung ke gunung.

”Kegiatan diawali Minggu (15/8) hingga

tepat perayaan 17-an, Selasa nanti,” kata

seorang gowezer, Kh Ahmad Muhfidz SH.

Disebutkan, pengibaran dan hormat ben-

dera Merah Putih, serta menyanyikan

lagu Indonesia Raya, diawali di Gunung

Bubakan yang berada di kawasan Jolong

II. Selanjutnya diteruskan di pegunun-

gan Patiayam kawasan Jenggolo.

”Bertepatan 17-an nanti, dilakukan

pengibaran bendera Merah Putih di be-

berapa puncak gunung, yang menjadi

destinasi wisata di Kabupaten Pati,” tu-

tur Kh Achmad Muhfidz. ”Puncak peri-

ngatan 17 Agustus 2021 para gowezer, di-

gelar di Kedung Bulus kawasan Gem-

bong,” tambahnya. Sementara itu, kelom-

pok gowez Jakenan, mengadakan kegiat-

an kibar bendera di perbatasan kabupa-

ten Bloran dan Pati, tepatnya di kawasan

Pucakwangi. ”Sambil olahraga, kita men-

genalkan tempat wisata Pati, juga untuk

menghormati para pahlawan kemerde-

kaan” kata koordinator kegiatan, Agus

Ucil SE. (Cuk)

KR-Alwy Alaidrus

Para goweser Pati mengibarkan ben-

dera Merah Putih di gunung. 

KR-Abdul Alim

Dirut PDAM Tirta Lawu Prihanto mengecek pipa

sambungan air di Mojogedang.


